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1. PENDAHULUAN

Tanaman salak (Salacca edulis) merupakan salah satu dari sekian banyak tanaman dataran rendah,
yang sudah sejak lama diusahakan oleh petani secara intensif untuk menjadi tanaman yang berkualitas [1].

Sistem pakar adalah salah satu sistem yang telah terkomputerisasi yang akan membantu para petani
dalam mengenali berbagai penyakit pada tanaman salak berdasarkan gejala-gejala yang muncul pada tanaman
salak [2]. Metode teorema bayes merupakan salah satu pendekatan untuk sebuah ketidaktentuan yang diukur
dengan probabilitas atau kemungkinan. Metode teorema bayes dipilih dalam perancangan sistem pakar
mendiagnosa hama dan penyakit pada tanaman salak akibat perubahan iklim dan cuaca, karena pada metode
teorema bayes dibutuhkan informasi-informasi penting dalam bentuk nilai probabilitas untuk setiap alternatif
yang ada pada persoalan yang sedang dihadapi yang nantinya akan menghasilkan nilai harapan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Berbagai gejala yang muncul pada tanaman salak akan dihitung menggunakan rumus
atau ketentuan pada metode teorema bayes untuk menarik kesimpulan tentang penyakit pada tanaman salak
akibat perubahan iklim dan cuaca tersebut [3].

Sistem merupakan kumpulan elemen — elemen yang saling terkait antara satu dengan yang lain yang
tak dapat dipisahkan, untuk mencapai satu tujuan tertentu. Secara sederhana, suatu sistem dapat diartikan
sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, atau variabel yang terorganisir, saling
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berintegrasi saling tergantung satu sama lain dan terpadu. Sebuah sistem terdiri atas bagian bagian atau
komponen yang terpadu untuk satu tujuan [4].

Pakar atau ahli adalah seseorang yang dianggap sumber terpercaya atas teknik maupun keahlian
tertentu yang bakat nya untuk menilai dan memutuskan sesuatu dengan benar, baik, maupun sesuai dengan
aturan dan status oleh sesamanya ataupun dalam khusus bidang tertentu. Lebih umumnya, seorang pakar ialah
seseorang yang memiliki pengetahuan ataupun kemampuan luas dalam bidang tertentu [5].

Adapun algoritma penyelesaian metode Teorema Bayes yaitu sebagai berikut:

Menentukan penyakit dan gejala Tanaman Salak Akibat Perubahan Cuaca.
Menentukan basis aturan.

Menetukan nilai probabilitas.

Proses perhitungan algoritma teorema bayes.

Menentukan hasil perhitungan teorema bayes.

AN A

P(A|B) = % ............................. [2.1]

Dengan keterangan :
P (A | B)= Hasil yang dicari
P (A) =Bobot Bayes
P(B) =Jumlah Gejala
P (B | A)= Bobot Gejala
Problema Bayes merupakan salah satu cara untuk mengatasi ketidak pastian data dengan cara
menggunakan formula bayes menurut yang dinyatakan dengan :

P(H|E)* P(H
P(H|E) = —sz)( )

Dimana :
P (H|E) = Probabilitas hipotesis H benar jika diberikan evidence E
P (E|H) =Probabilitas munculnya evidence E, jika diketahui hipotesis H benar
P (H) = Probabilitas hipotesis H tanpa memandang evindence apapun
P (E) = Probabilitas evidence
Secara umum bentuk teorema bayes untuk evidence tunggal E dan hipotesis ganda H1, H2,...,.Hn
adalah menurut yang dikutip adalah :

P(E|H;y). P (Hy)
Y e P(E[H;). P(Hy)

p(H{|E) =

Dimana :

P(Hi|E) = probabilitas hipotesis Hi terjadi jika evidence E terjadi.
P(E|Hi) = probalilitas munculnya evidence E, jika hipotesis Hi terjadi.
P(Hi) = probabilitas hipotesis Hi tanpa memandang evidence apa pun.
n = Jumlah hipotesis yang terjadi

2. METODE PENELITIAN

Dalam melakukan suatu penelitian memerlukan langkah-langkah atau cara tertentu yang menjadi
pedoman selama proses penelitian, agar hasil penelitian sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Berikut
adalah metodologi dalam penelitian ini yaitu
Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan terkait dalam mendiagnosa penyakit pada tanman
salak akibat perubahan cuaca di Dinas Ketahanan Pangan Padang Sidimpuan beberapa teknik yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1.

2.

Observasi
Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, telah dilakukan kegiatan pra-riset guna mengetahui masalah
apa yang terjadi terkait dalam mendiagnosa penyakit pada tanaman salak akibat perubahan cuaca di Dinas
Ketahanan Pangan Padang Sidimpuan.

Wawancara

Setelah observasi, yang dilakukan selanjutnya adalah teknik wawancara kepada staff di Dinas Ketahanan
Pangan Padang Sidimpuan, yang disetujui oleh Ibu Fauziah Nasution. Teknik wawancara ini dilakukan
untuk menggali informasi mengenai Penyakit pada Tanaman Salak Akibat Perubahan Cuaca agar
membantu masyarakat khususnya di daerah Padang Sidimpuan yangb memiliki perkebunan salak yang
cukup luas, dalam mendiagnosa penyakit pada tanaman salak yang diakibatkan oleh perubahan cuaca.
Berdasarkan hasil wawancara, adapun hasil dari wawancara ini telah dirumuskan pada latar belakang
yang mendukung bahwasanya penelitian ini perlu dilakukan.

Tabel 1 Data Gejala
Gejala Penyakit
Panas barengi hujan
Berawan atau Mendung
Dingin dan berangin
Hujan berkepanjangan
Gerimis berkepanjangan
Angin kencang
Udara lembab
Mendung berkepanjangan
Suhu panas
Suhu Dingin

Z
o

OOV~ (WIN|F-

[y
o

Tabel 2 Data Gejala Penyakit Pada Tanaman Salak Akibat Perubahan Cuaca

No Gejala Penyakit Kode Gejala
1 Panas barengi hujan G01
2 Berawan atau Mendung G02
3 Dingin dan berangin GO03
4 Hujan berkepanjangan G04
5 Gerimis berkepanjangan GO05
6 Angin kencang G06
7 Udara lembab GO07
8 Mendung berkepanjangan G08
9 Suhu panas G09
10 Suhu Dingin G10

Tabel 3 Jenis Tingkatan Penyakit Pada Tanaman Salak Akibat Perubahan Cuaca

Kode . .
No Penyakit Nama Penyakit Solusi
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1 PO1

Jamur Putih

Mengurangi kelembapan tanah dengan
cara mengurangi pohon-phon pelindung
agar pohon salak terkena paparan sinar
matahari sehingga mengurari resiko
penyakit yang disebabkan oleh penyakit
jamur putih

2 P02

busuk buah
(Ceratocystis sp)

Penyakit ini yaitu karna dipicu oleh
kelembapan yang terlalu tinggi, biasanya
penyakit ini dapat dikendalikan dengan
cara membuang buah yang busuk agar
buah yang lainnya tidak tertular,dan
dapat juga dilakukan dengan cara
mengurangi daunan pada tanaman salak
dan juga daun tanaman pelindung.

3 P03

busuk daun
(Pestalotiopsis sp)

Pencegahan terjadinya penyakit ini dapat
dilakukan dengan cara pemangkasan
secara  rutin serta melakukan jarak
tanam. Tanaman yang terlanjur diserang
bagian daun yang terinfeksi segera
dipangkas.

4 P04

busuk lunak buah
(Erwinia carotovora)

Pencegahan penyakit ini dapat dilakukan
sejak masih dipohon yaitu dengan cara
mengurangi kelembapan pada kebun,
menghindari pelukaan pada buah salak,
pencegahan penyakit ini sangat penting
dilaksanakan terutama pada saat panen
buah salak dengan memperhatikan
seminimal mungkin terjadi luka oleh alat
panen dan tertusuk duri dari pelepah
daunnya dan juga bisa dengan
menggunakan ekstra daun sirih yang
dapat menghambat pertumbuhan
penyakit busuk berair pada buah salak.

Tabel 4 Basis Aturan Penyakit Pada Tanaman Salak Akibat Perubahan Cuaca

Kode

Nama Penyakit

Gejala

Gl G2 | G3

G4 | G5 | G6 | G7 | G8 | G9

G10

PO1

Jamur Putih

v v v

P02

busuk buah
(Ceratocystis sp)

P03

busuk daun
(Pestalotiopsis sp)

P04

busuk lunak buah
(Erwinia carotovora)

ANALISA DAN HASIL

Proses perhitungan Teorema Bayes ini diambil beberapa gejala penyakit, penyakit dan solusinya
untuk digunakan dalam perhitungan Teorema Bayes yaitu:

Tabel 5 Gejala Penyakit dan Probabilitasnya
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Kode Penyakit Kode Gejala Probabilitas
P1 G07 0.4
G05 0.7
GO08 0.6
P2 G01 0.9
G03 0.7
G09 0.4
P3 G06 0.5
G083 0.6
G04 0.8
P4 G10 0.6
G02 0.6
G07 0.4

Proses Perhitungan Metode Teorema Bayes
Setelah menentukan rule inferensi melalui tabel diatas maka tahap selanjutnya menggunakan mesin
infensi dari tabel tersebut dan melakukan proses perhitungan dengan metode bayes. Perhitungan akan
dilakukan dari setiap kemungkinan yang akan dipilih maka dilakukan perhitungan metode bayes adalah sebagai
berikut:
Tabel 6 Konsultasi

Kode Pertanyaan Berdasarkan gejala Jawaban
G1 Panas barengi hujan Tidak
G2 Berawan atau Mendung Ya
G3 Dingin dan berangin Tidak
G4 Hujan berkepanjangan Tidak
G5 Gerimis berkepanjangan Ya
G6 Angin kencang Ya
G7 Udara lembab Ya
G8 Mendung berkepanjangan Tidak
G9 Suhu panas Tidak
G10 Suhu Dingin Ya

1. langkah pertama mengidefinisikan terlebih dahulu nilai probabilitas dari tiap evidence untuk hipotesis
berdasarkan data sampel yang ada menggunakan rumus probabilitas bayes :
a. KG1 =Jamur Putih

GO05 = P(EH5) =0.7
G07 =P(EH7)=0.4
G08 =P(EJH8) =0
b. KG2 = busuk buah (Ceratocystis sp)
G01=P(EH1)=0
G03=P(E|H3) =0
G09 =P(E|H9) =0
c. KG3 = bhusuk daun (Pestalotiopsis sp)
G04 =P(EH4) =0
G06 = P(E|H6) =0.5
G08 = P(E|H8) =0
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d. KG4 = busuk lunak buah (Erwinia carotovora)
G02 =P(EH2) = 0.6
G07 =P(EH7)=0.4
G10 = P(E|H10) = 0.6
2. Langkah kedua menjumlahkan nilai probabilitas dari tiap evidance untuk masing-masing hipotesis
berdasarkan data sampel.
n
Zk=1=01+-~-+6n
Gn
a. KG1=Jamur Putih
G05 = P(E|H5) =0.7
GO07 =P(EH7)=0.4
G08 =P(E|H8) =0
nk=1=07 + 04+ 0=11
b. KG2 = busuk buah (Ceratocystis sp)
G01=P(EH1)=0
G03=P(E|H3)=0
G09 =P(E|H9) =0
nk=1=0+0+0=0
c. KG3 = busuk daun (Pestalotiopsis sp)
G04 =P(E|H4) =0
G06 = P(E|H6) =0.5
G08 =P(E|H8) =0
tnk=1=04+05+0=05
d. KG4 =busuk lunak buah (Erwinia carotovora)
G02 =P(E[H2) = 0.6
G07 =P(EH7)=0.4
G10 = P(E|H10) = 0.6
nk=1=06+04 +06=16
3. Langkah ketiga mencari nilai probabilitas hipotesis H tanpa mengandung evidance apapun bagi masing-

masing hipotesis.
P(Hi) = =22
k-n

a. KG1 = Jamur Putih
GO5 = P(E|H5) = 3= = 0.64
GO7 =P(EH7) =22 =0.36
G08=P(EH8)=-=10

b. KG2 = busuk buah (Ceratocystis sp)
GO01=P(EH1)=-=0
G03 =P(E|H3)=-=0
G09=P(EH5)=-=0

¢. KG3 =busuk daun (Pestalotiopsis sp)
G04=P(EH5)=-=0
G06 = P(EH5) = X2 = 1
G08 = P(E|H8) = ;=0

d. KG4 = busuk lunak buah (Erwinia carotovora)
G02 = P(EH2) = 22 = 0.38

GO7 = P(E[H7) = 2= = 0.25
G10 = P(E|H10) = 2—2 =0.38

4. Langkah keempat setelah nilai (P(Hi) diketahui, probabilitas hipotesis H tanpa memandang evidance
apapun, maka langkah selanjutnya adalah :
n

olor
N

oloolocolo

Io_oloolo
1 <

Z = P(H1) * P(E|H1) + --- + P(Hi) = P(E|Hi)

k-n

a. KG1 = Jamur Putih
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n

Z = (0.7 % 0.64) + (0.4 % 0.36) + (0 * 0) = 0.59
b. E&Z = busuk buah (Ceratocystis sp)
D =0x0)+0+0)+(0x0)=0
c. ’Ic<;é13 = busuk daun (Pestalotiopsis sp)
Z —(0%0)+ (0.5 1) +(0 *0) = 0.5
d. 1‘2&4 = busuk Iunaknbuah (Erwinia carotovora)
Z = (0.6 * 0.38) + (0.4 *0.35) + (0.6 *0.38) = 0.55

k—-n
1. Langkah kelima mencari nilai (P(Hi|E) atau probabilitas hipotesis Hi benar jika diberikan evidance E.
P(HI[E) = P(Hi)+P(E|Hi)
Ik-n
a. KG1 = Jamur Putih
P(HI[E) =222 = 0.75
P(HI[E) = 2222 = 0.25
P(Hi[E) === = 0
b. KG2 = busuk buah (Ceratocystis sp)
P(HI[E) === = 0
P(HI[E) === = 0
P(HIE)=22=0
¢. KG3 = busuk daun (Pestalotiopsis sp)
PHIE) =22 =0
P(HI[E) = ;1 =1
P(HI[E) = 0“ =0
d. KG3 = busuk lunak buah (Erwinia carotovora)
P(HI[E) = 22 = 0.41
P(HI[E) = > = 0.18
P(HI[E) = > = 0.41
2. Langkah keenam setelah seluruh nilai P(Hi|E) diketahui, maka jumlahkan seluruh nilai bayesnya dengan
rumus sebagai berikut :
n

wuo

0.

* O

0

Z Bayes = P(E|H1) * P(H1 4+ E1)+.. +P(E|Hi) * P(Hi|Ei)
g._nPr(l)l = Jamur Putih

Z Bayes = (0.7 « 0.75) + (0.4 = 0.25) + (0 * 0) = 0.63
b. ’Fc’r_(l)ré = busuk daun (Pestalotiopsis sp)

ZBayes= (0x0)+(0+x0)+(0%x0) =0
c. ’E’E)% = busuk daun (Pestalotiopsis sp)

ZBayes= (0%0)+(0.5%1)+(0%0) = 05

k-n
d. P04 = busuk lunak buah (Erwinia carotovora
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n
Z Bayes = (0.6 * 0.41) + (0.4 = 0.18) + (0.6  0.41) = 0.56

k-n
Dari proses perhitungan menggunakan metode teorema bayes diatas, maka dapat diketahui bahwa
penyakit yang dialami adalah Penyakit Jamur Putih dengan nilai keyakinan 0.63 atau 63%

Data tersebut kemudian diinputkan ke dalam sistem pada form data pasien dan data penilaian seperti
gambar berikut ini.

sl DataPasien = O >
Kode Pasien PO2
Nama Pasien
Alamat
Kode Pasien Nama Pasien Alamat
PO1 Artsen Medan

ol “ o

Gambar 1 Form Data Pasien
Lalu data tersebut kemudian diinputkan ke dalam sistem pada form basis pengetahuan seperti
gambar berikut ini.

85! Form Basis Pengetahuan = O x
g
Kode Gejala
Gejala
Probabilitas —
Kode Pengeta... Kode Penyakit Kode Gejala Gejala Probabilitas ~
164 KP0O1 GO07 Udara Lembab 04
176 KPOO1 GO05 Gerimis Berkepanjangan 07
177 KPOO1 G08 Mendung Berkepanjangan 06
178 KP002 GO1 Panas Barengi Hujan 059
179 KP002 GO03 Dingin dan Berangin 0.7
180 KP0O02 GO0S Suhu Panas 04
181 KPOO3 GO0s Angin Kencang 05
122 wpnna ~no Mand vma Radransnisnasn ne o
< >

i m e

Gambar 2 Hasil Proses Teorema Bayes

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah melalui tahap perancangan dan evaluasi Sistem Pakar Untuk
Mendiagnosa Penyakit Pada Tanaman Salak Akibat Perubahan Cuaca Menggunakan Metode Teorema Bayes
maka dapat disimpulkan bahwa:
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Dalam menganalisa permasalahan yang terjadi dalam mendiagnosa Penyakit Pada Tanaman Salak Akibat
Perubahan Cuaca berdasarkan gejala yang dialami dapat dilakukan dengan melakukan observasi dan
wawancara secara langsung dengan pakar terkait dengan jenis penyakit dan gejala Tanaman Salak.

Dalam merancang sistem pakar maka didalam merancangan aplikasi terlebih dahulu dirancang Use Case
Diagram, Activity Diagram, Class Diagram dan interface (desain sistem), serta dalam membangun aplikasi
melakukan pengkodingan terhadap desain sistem yang dirancang baik dari sistem input, proses dan output
menggunakan bahasa pemograman Visual Basic dan aplikasi pelaporan Crystal Report serta DBMS yang
digunakan adalah Microsoft Access. Dalam mengimplementasi Sistem dapat menghasilkan informasi ketika
gejala penyakit telah terisi. Penerapan sistem pakar dilakukan dengan cara menghitung nilai probabilitas
gejala berdasarkan metode Theorema Bayes.

Hasilnya akan diperoleh pada nilai tertinggi dari hasil diagnosa Penyakit Pada Tanaman Salak Akibat
Perubahan Cuaca.
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